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ABSTRAK

Deforestrasi memberikan dampak perubahan ekosistem dan biodiversitas. Perubahan tata 
guna lahan diketahui dapat memberikan dampak perubahan pada keanekaragaman dan populasi 
serangga, seperti semut dan kumbang di Provinsi Jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
keanekaragaman, kelimpahan, dan komposisi kumbang daun di lanskap Taman Nasional Bukit 
Duabelas (TNBD) dan Hutan Harapan. Koleksi serangga dilakukan menggunakan metode 
pengasapan. Sebanyak empat plot dipilih dari masing-masing tipe penggunaan lahan dan masing-
masing plot ditentukan tiga subplot. Serangga yang jatuh ditampung dalam wadah (1 m x 1 m) yang 
telah dipasang di bawah kanopi sebelum pengasapan. Sampel serangga disortir dan diidentifikasi 
di Laboratorium Pengendalian Hayati, Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, IPB 
University. Total kumbang daun yang diperoleh adalah 1.040 individu yang terdiri atas 6 subfamili 
dan 127 morfospesies. Penelitian ini menunjukkan bahwa kelimpahan dan keanekaragaman kumbang 
daun dipengaruhi oleh tipe penggunaan lahan lahan, tetapi tidak dengan lanskap yang berbeda. 

Kata kunci: konservasi, restorasi, transformasi habitat

ABSTRACT

Deforestation has a negative impact toward ecosystem and diversity. Landuse change has been 
known to negatively impact insect like ant and beetle in Jambi Province. This research aims to 
study the diversity, abundance, and composition of the leaf beetle in the Bukit Duabelas National 
Park (TNBD) and Harapan Forest landscape. Insect sampling was carried out using canopy fogging 
method. Four core plots were determined in each land use (as replicates) and each plot consist of 
three as subplot. Insect was collected in  16 traps (size 1 m x 1 m) that was installed under plant 
canopy prior to fogging process. The collected sample was sorted and identified in the Biocontrol 

This is an open access article under the CC BY 4.0 License 
(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).
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PENDAHULUAN

Kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) 
merupakan salah satu famili besar dari Ordo 
Coleoptera. Kumbang daun memiliki 20 subfamili 
yang telah teridentifikasi (Suzuki 1996). Bourchard 
et al. (2009) telah mendeskripsikan 36.000 
spesies kumbang daun, sedangkan Jolivet (2015) 
mengestimasikan terdapat 55.000 sampai 60.000 
spesies. Kumbang daun merupakan kelompok 
serangga yang bersifat fitofag dan keberhasilan 
hidup kumbang daun dalam ekosistem ditentukan 
oleh kemampuan menempati relung makanan 
yang berbeda (Jolivet 1988). Kisaran inang 
kumbang daun mencakup hampir semua kelompok 
tumbuhan. Stadia imago kumbang daun umumnya 
hidup di berbagai bagian tanaman, seperti daun, 
pucuk tanaman, bunga, polen, dan buah (Jolivet & 
Verma 2008). 

Sebagai serangga fitofag, struktur dan kompo-
sisi komunitas kumbang daun berkaitan erat dengan 
variabel vegetasi tumbuhan dalam ekosistem. 
Sen & Gok (2009) menyebutkan kehadiran 
kumbang daun pada ekosistem dipengaruhi oleh 
keanekaragaman tumbuhan, jumlah daun muda 
tumbuhan, persentase penutupan vegetasi, dan 
karakteristik tumbuhan inangnya. Kehadiran 
kumbang daun dalam ekosistem secara signifikan 
juga dipengaruhi oleh modifikasi atau perubahan 
ekologi. Perubahan struktur ekologi pada suatu 
ekosistem memberikan pengaruh secara nyata 
terhadap kehadiran komunitas kumbang daun 
(Reyes et al. 2019).

Perubahan ekologi yang terjadi di Indonesia 
sampai saat ini belum banyak diteliti terutama 
dampak perubahan ekologi terhadap komunitas 
kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae). 
Beberapa kawasan yang telah mengalami 
perubahan ekologi terdapat pada lanskap Taman 
Nasional Bukit Duabelas (TNBD) dan Hutan 
Harapan, Provinsi Jambi. Perubahan ekologi yang 
terjadi pada kedua lanskap tersebut, yaitu adanya 

alih fungsi atau transformasi lahan dari lahan hutan 
menjadi perkebunan. Kegiatan alih fungsi lahan ini 
dapat menyebabkan perubahan keanekaragaman 
hayati yang umumnya ditemukan di hutan. 
Nazarreta (2017) melaporkan keanekaragaman 
dan kelimpahan spesies semut yang ditemukan 
di perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet 
lebih sedikit dibandingkan dengan hutan. Serangga 
lainnya yang juga dilaporkan telah mengalami 
penurunan keanekaragaman dan kelimpahan 
spesies akibat alih fungsi lahan di lanskap TNBD 
dan Hutan Harapan adalah kumbang moncong 
(Najmi 2018), kumbang Elateridae (Kasmiatun 
2018) dan kumbang jelajah (Coleoptera: 
Staphylinidae) (Hiola 2019). Reyes et al. (2019) 
melaporkan bahwa kawasan yang telah mengalami 
alih fungsi lahan dari hutan menjadi perkebunan 
menyebabkan terganggunya habitat alami 
sehingga berdampak pada eksistensi komunitas 
kumbang daun. Sampai saat ini, belum ada laporan 
penelitian mengenai kumbang daun pada kawasan 
restorasi dan konservasi di Taman Nasional Bukit 
Duabelas dan Hutan Harapan, Jambi. Oleh karena 
itu, penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
pengaruh perbedaan lanskap dan tipe penggunaan 
lahan terhadap keanekaragaman, kelimpahan 
serta komposisi kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) di Taman Nasional Bukit 
Duabelas dan Hutan Harapan, Jambi.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan lokasi penelitian 
Pengambilan sampel kumbang daun dilakukan 

dari bulan Januari sampai Oktober tahun 2013. 
Sampel kumbang daun diambil dari empat tipe 
penggunaan lahan yang berbeda, yaitu hutan 
alami, hutan karet, perkebunan kelapa sawit, dan 
perkebunan karet di lanskap TNBD dan Hutan 
Harapan. Lanskap TNBD berada pada koordinat 
S 01°59’42.5’’-02°06’48.9” dan E 102°45’08.1’’-

Laboratory, Plant Protection Department, Faculty of Agriculture, IPB University. Total of 1,040 
individuals leaf beetles were collected, belonging to 6 subfamilies and 127 morphospecies. The 
result of this research showed that a different lanscape has no effect give impact to insect abundance. 
Different landuse however does significantly impact the abundance and diversity of leaf beetle 
(Coleoptera: Chrysomelidae).

Key words: conservation, habitat transformation, leaf beetle, restoration



Jurnal Entomologi Indonesia, Juli 2022, Vol. 19, No. 2 147–163

149

102°47’44.5”, sementara lanskap Hutan Harapan 
berada pada koordinat S 02°09’09.9’’-01°47’12.7’’ 
dan E 103°21’43.2’’-103°16’14.0’’ (Gambar 1). 

Rubiana (2014) menjelaskan, tipe habitat 
hutan alami dan hutan karet memiliki tumbuhan 
kanopi yang lebih beragam dibandingkan dengan 
perkebunan karet dan perkebunan kelapa sawit. 
Tipe habitat perkebunan pada penelitian ini 
memiliki komoditas tanaman yang ditanam secara 
monokultur (Tabel 1). Setiap tipe penggunaan 
lahan ditentukan empat plot pengamatan dengan 
luas 50 m x 50 m sehingga terdapat 16 plot 
pengamatan setiap lanskap. Masing-masing plot 
pengamatan ditentukan 3 subplot di dalamnya 
sehingga terdapat 96 subplot dalam dua lanskap 
berbeda dengan luas subplot pengamatan sebesar 
5 m x 5 m  (Drescher at al. 2016). 

Pengambilan sampel dan identifikasi 
Metode pengambilan sampel kumbang daun 

yang digunakan adalah metode pengasapan. 
Pengasapan dilakukan dengan menggunakan 
insektisida DECIS 25 EC® sebanyak 50 ml 
(Bayer Crop Sciences, bahan aktif deltametrin 
25 g/l) yang dilarutkan dalam 4 l minyak putih 
(Junggebauer et al. 2021).  Insektisida piretroid 
merupakan insektisida yang bersifat knockdown 
dan dapat mengganggu proses fisiologis dalam 
tubuh serangga (Todd et al. 2003). Kegiatan 
pengasapan dilakukan pada pagi hari pukul 06.00 

waktu setempat. Kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) dikumpulkan setelah 2 jam 
dari perangkap yang berukuran 1 m x 1 m yang 
dipasang di bawah kanopi (Nazarreta et al. 2020). 
Kumbang daun dipindahkan ke dalam botol yang 
berisi alkohol 96%. Botol yang berisi sampel 
kumbang daun diberi label berdasarkan nama plot, 
ulangan, dan tanggal pengambilan sampel. 

Sampel kumbang daun dibawa ke 
Laboratorium Pengendalian Hayati, Departemen 
Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian, Institut 
Pertanian Bogor untuk dilakukan identifikasi. 
Kegiatan identifikasi dilakukan dengan mengacu 
pada buku identifikasi kumbang daun karya 
Kimoto & Gressit (1979), Hangay & Zborowski 
(2010), Mohamedsaid (2004) dan Waterhouse 
(1967). Hasil identifikasi dikonfirmasikan ke 
Laboratorium Entomologi, Bidang Zoologi, Pusat 
Penelitian Biologi, Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI) yang berlokasi di Cibinong, 
Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

Analisis data
Data hasil identifikasi ditabulasikan ke dalam 

tabel pivot dengan menggunakan perangkat lunak 
Microsoft Excel 2013. Indeks keanekaragaman 
yang mencakup indeks Shannon-Wienner, 
Evenness, Simpson dan Bray-Curtis (Magurran 
2004), nilai analisis ragam (ANOVA) dan uji  
Tukey  dengan taraf α = 5%, analysis of similiarity 

Gambar 1. Lokasi penelitian CRC 990 di lanskap Taman Nasional Bukit Duabelas dan Hutan Harapan, 
Provinsi Jambi.

Figure 1. Location of CRC 990 in the landscape of Bukit Duabelas National Park and Harapan Forest, 
Jambi Province.
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Tabel 1. Deskripsi habitat pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan (Rubiana 2014)
Table 1. Habitat description in TNBD and Harapan Forest landscapes (Rubiana 2014)

Habitat
(Habitat)

Umur (tahun)
(Age (years))

Ketinggian (m dpl)
Altitude (m asl)

Deskripsi habitat 
(Habitat description)

TNBD
Hutan 
(Forest)

>20 77–87 ditemukan tumbuhan berkayu, obat, rotan, tumbuhan 
penutup tanah dan tumbuhan lain dengan diameter >30 
cm. Tutupan kanopi >70%. 
(woody plants, medicinal plants, rattan, ground cover 
plants and other plants with diameter >30 cm were 
found. Canopy cover >70%)

Hutan karet
(Rubber forest)

>15 40–89 ditemukan tumbuhan berkayu, obat, rotan, tumbuhan 
penutup tanah, dan diterapkan sistem pertanian 
ekstensif. Tutupan kanopi >70%. 
(woody plants, medicinal plants, rattan, ground cover 
plants were found, and extensive farming systems were 
applied. Canopy cover >70%)

Perkebunan karet
(Rubber plantation)

5–10 51–90 tidak ditemukan jenis pohon lain dan tumbuhan penutup 
tanah dan menerapkan sistem pertanian intensif. 
Tutupan kanopi <50%.
(no other tree species and cover crops were found and 
an intensive farming system was applied. Canopy cover 
<50%)

Perkebunan kelapa 
sawit (Oil palm 
plantation)

5–7 34–84 ditemukan tumbuhan penutup tanah dan menerapkan 
sistem pertanian intensif. Tutupan kanopi berkisar 50–
70%. 
(found cover crops and apply intensive farming systems. 
Canopy cover ranges from 50–70%)

Hutan Harapan
Hutan 
(Forest)

>20 62–74 ditemukan tumbuhan berkayu, obat, rotan, tumbuhan 
penutup tanah dan tumbuhan lain dengan diameter >30 
cm. Tutupan kanopi >70%. 
(woody plants, medicinal plants, rattan, ground cover 
plants and other plants with diameter >30 cm were 
found. Canopy cover >70%)

Hutan karet
(Rubber forest)

>15 51–95 ditemukan tumbuhan berkayu, obat, rotan, tumbuhan 
penutup tanah, dan diterapkan sistem pertanian 
ekstensif. Tutupan kanopi >70%. 
(woody plants, medicinal plants, rattan, ground cover 
plants were found, and extensive farming systems were 
applied. Canopy cover >70%)

Perkebunan karet
(Rubber plantation)

5–10 59–90 tidak ditemukan jenis pohon lain dan tumbuhan penutup 
tanah dan menerapkan sistem pertanian intensif. 
Tutupan kanopi <50%.
(no other tree species and cover crops were found and 
an intensive farming system was applied. Canopy cover 
<50%)

Perkebunan kelapa 
sawit (Oil palm 
plantation)

5–7 48–81 ditemukan tumbuhan penutup tanah dan menerapkan 
sistem pertanian intensif. Tutupan kanopi berkisar 50–
70%. 
(found cover crops and apply intensive farming systems. 
Canopy cover ranges from 50–70%)
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(ANOSIM) dan nilai non matric multidimensional 
scalling (NMDS) kumbang daun pada empat 
tipe penggunaan lahan dianalisis menggunakan 
perangkat lunak R statistic paket vegan. Estimasi 
kekayaan spesies kumbang daun dihitung 
berdasarkan nilai ACE menggunakan perangkat 
lunak EstimateS (Colwell 1997).

HASIL 

Hasil identifikasi menunjukkan, kumbang daun 
(Coleoptera: Chrysomelidae) yang ditemukan di 
lanskap TNBD dan  Hutan Harapan berjumlah 
1.040 individu yang terdiri atas 6 subfamili, 59 
genus dan 127 morfospesies (Tabel 2). Subfamili 
kumbang daun yang berhasil ditemukan, yaitu 
Cassidinae (termasuk Hispinae), Chrysomelinae, 
Criocerinae, Cryptocephalinae, Eumolpinae, 
dan Galerucinae (termasuk Alticinae). Subfamili 
yang mendominasi adalah Subfamili Galerucinae 
(termasuk Alticinae) dengan jumlah 32 genus 
dan 81 spesies. Subfamili yang memiliki 
jumlah individu paling sedikit adalah Subfamili 
Chrysomelinae yang hanya ditemukan dua 
individu dari dua spesies (Tabel 3).

Kelimpahan dan kekayaan spesies kumbang 
daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada 
lanskap TNBD dan Hutan Harapan

Berdasarkan sebaran data pada diagram 
boxplot, lanskap TNBD memiliki diagram yang 
lebih panjang dibandingkan dengan lanskap 
Hutan Harapan (Gambar 2). Hal ini karena jumlah 
individu dan morfospesies yang ditemukan 
di lanskap TNBD lebih banyak dibandingkan 
dengan Hutan Harapan. Jumlah individu kumbang 
daun yang berhasil ditemukan di lanskap 
TNBD sebanyak 610 individu dan lebih banyak 
dibandingkan dengan Hutan Harapan yang 
hanya ditemukan sebanyak 430 individu. Jumlah 
morfospesies yang ditemukan di lanskap TNBD 
lebih tinggi dibandingkan dengan Hutan Harapan 
dengan jumlah morfospesies sebanyak 110 
spesies, sedangkan pada lanskap Hutan Harapan 
ditemukan 62 spesies (Tabel 2). 

Persentase morfospesies yang ditemukan di 
lanskap TNBD sebesar 61,6% atau lebih rendah 
daripada persentase morfospesies yang ditemukan 
di lanskap Hutan Harapan yang mencapai 84,4%. 
Nilai ACE yang diperoleh sebesar 178 di lanskap 
TNBD dan 73 di Hutan Harapan (Tabel 2). 

Tabel 2. Estimasi kekayaan kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) di lanskap TNBD dan Hutan Harapan
Table 2. Estimation of leaf beetle richness (Coleoptera: Chrysomelidae) in TNBD and Harapan Forest 

landscapes

Lanskap 
(Landscapes)

∑ Individu
(∑ Individual)

∑ Subfamili
(∑ Subfamily)

∑ Genus
(∑ Genus)

∑ Spesies
(∑ Species) ACE* Sp (%)**

TNBD    610 6 50 110 178 61,6
Hutan Harapan (Harapan forest)    430 5 39   62   73 84,4
Total 1.040 6 59 127 179 70,9
*ACE: prediksi kekayaan morfospesies kumbang daun berdasarkan kelimpahan individu kumbang daun (prediction of 
morphospecies richness of leaf beetles based on the individual abundance of leaf beetles); **Sp (%): persentase kelimpahan 
morfospesies kumbang daun yang berhasil ditemukan (percentage abundance of leaf beetle morphospecies found); TNBD: 
Taman Nasional Bukit Duabelas.

Tabel 3. Subfamili kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) di lanskap TNBD dan Hutan Harapan
Table 3. The subfamily of leaf beetle (Coleoptera: Chrysomelidae) in TNBD and Harapan Forest landscapes

Subfamili 
(Subfamily)

∑ Genus 
(∑ Genus)

∑ Morfospesies 
(∑ Morfospecies)

∑ Individu 
(∑ Individual)

Cassidinae   3   3      4
Chrysomelinae   2   2       2
Criocerinae   1   2       4
Cryptocephalinae   3   3       8
Eumolpinae 18 36   498
Galerucinae 32 81   524
Total 59                          127 1040
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Kekayaan jenis dan keanekaragaman kumbang 
daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada empat 
tipe penggunaan lahan yang berbeda

Komunitas kumbang daun pada penelitian 
ini dipengaruhi oleh perbedaan tipe penggunaan 
lahan. Berdasarkan sebaran data yang ditampilkan 
pada diagram boxplot (Gambar 3) menunjukkan 
bahwa jumlah individu dan spesies kumbang daun 
yang ditemukan di hutan alami dan hutan karet 

lebih tinggi dibandingkan dengan perkebunan 
kelapa sawit dan perkebunan karet.  Keberadaan 
komunitas kumbang daun di hutan alami dan 
hutan karet lebih banyak dibandingkan dengan 
perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet. 
Hal ini diduga karena habitat kumbang daun pada 
dua lahan tersebut masih terjaga. 

Perbedaan tipe penggunaan lahan pada 
penelitian ini juga memengaruhi keanekaragaman 

 

Gambar 2. Diagram boxplot variasi a: jumlah morfospesies dan b: jumlah individu pada lanskap TNBD 
dan Hutan Harapan

Figure 2. Boxplot diagram of variations a: number of morphospecies and b: number of individuals in TNBD 
and Harapan Forest landscapes.

 

Gambar 3. Diagram boxplot variasi a: jumlah individu dan b: jumlah morfospesies pada hutan alami, hutan 
karet, perkebunan kelapa sawit, dan perkebunan karet.

Figure 3. Boxplot diagram of variations a: number of individuals and b: number of morphospecies in natural 
forest, rubber forest, oil palm plantations, and rubber plantations.
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komunitas kumbang daun (Coleoptera: Chryso-
melidae). Berdasarkan indeks Shannon-Wienner, 
lahan hutan memiliki nilai indeks sebesar 3,83 dan 
lebih tinggi dari hutan karet (3,33), perkebunan 
kelapa sawit (1,97) dan perkebunan karet (2,55). 
Indeks Simpson juga menunjukkan bahwa lahan 
hutan (0,96) memiliki nilai indeks yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan hutan karet (0,92), 
perkebunan kelapa sawit (0,78) dan perkebunan 
karet (0,91). Adapun indeks kemerataan (Evennes) 
menunjukkan nilai yang hampir mendekati angka 
1 (Tabel 4). 

Kekayaan jenis dan keanekaragaman kumbang
daun (Coleoptera: Chrysomelidae) berdasarkan 
tipe penggunaan lahan dan lanskap yang 
berbeda

Sebaran data jumlah individu dan morfospesies 
kumbang daun disajikan dalam diagram boxplot 
(Gambar 4). Hasil ANOVA menunjukkan jumlah 
individu (F(7,24) = 0,61; P = 2,62 x 10-4) dan jumlah 
morfospesies (F(7,24) = 22,95; P = 3,56 x 10-9) kumbang 
daun berbeda nyata di empat tipe penggunaan 
lahan. Variasi jumlah individu dan morfospesies 
kumbang daun di hutan alami dan hutan karet di 
lanskap TNBD lebih tinggi dibandingkan dengan 
lanskap Hutan Harapan. Variasi jumlah individu 
dan morfospesies yang ditemukan di perkebunan 
karet dan perkebunan kelapa sawit tidak berbeda 
di kedua lanskap. Hasil uji lanjut menggunakan uji 
Tukey pada taraf nyata 5% menunjukkan jumlah 
morfospesies dan individu kumbang daun di hutan 
alami dan hutan karet tidak berbeda nyata (P > 
0,5). Jumlah morfospesies dan individu kumbang 
daun di perkebunan kelapa sawit dan perkebunan 
karet juga tidak berbeda nyata (P > 0,5). Jumlah 
morfospesies dan individu kumbang daun berbeda 

nyata ditemukan antara hutan alami dengan 
perkebunan kelapa sawit, dan perkebunan karet   
(P < 0,05) (Gambar 4). 

Berdasarkan indeks keanekaragaman 
Shannon-Wienner dan Simpson, menunjukkan 
bahwa lahan hutan alami dan hutan karet di lanskap 
TNBD dan Hutan Harapan memiliki nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan perkebunan 
kelapa sawit maupun perkebunan karet. Indeks 
Shannon-Wienner paling tinggi sebesar 3,80, pada 
lahan hutan di lanskap TNBD dan paling rendah 
sebesar 1,27 pada lahan perkebunan kelapa sawit 
di lanskap Hutan Harapan. Indeks Simpson paling 
tinggi ditemukan di hutan alami di lanskap TNBD 
dengan nilai 0,96 dan paling rendah ditemukan di 
perkebunan kelapa sawit di Hutan Harapan dengan 
nilai 0,59. Indeks Evennes yang didapatkan berada 
pada rentang nilai 0,69 sampai 0,96 (Tabel 5). 
Hasil uji lanjut menggunakan uji Tukey pada 
taraf nyata 5% menunjukkan keanekaragaman 
kumbang daun di hutan alami dan hutan karet 
tidak berbeda nyata (P > 0,05). Keanekaragaman 
kumbang daun di perkebunan kelapa sawit dan 
perkebunan karet juga tidak berbeda nyata (P > 
0,05). Keanekaragaman kumbang daun berbeda 
nyata ditemukan antara hutan alami dengan 
perkebunan kelapa sawit, hutan karet dengan 
perkebunan karet (P < 0,05) (Tabel 5).

Komposisi spesies kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) pada empat tipe penggunaan 
lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan

Struktur komposisi spesies kumbang daun 
(Coleoptera: Chrysomelidae) pada penelitian 
ini disajikan berdasarkan indeks Bray-Curtis. 
Nilai indeks Bray-Curtis yang didapatkan pada 
penelitian ini bervariasi. Nilai Bray-Curtis yang 

Tabel 4. Indeks keanekaragaman kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) di empat tipe penggunaan lahan
Table 4. Diversity index of leaf beetles (Coleoptera: Chrysomelidae) in four land use types

Tipe penggunaan lahan
(Land use type)

∑Individu
(∑ Individual)

∑morfospcsies
(∑ Morfospecies)

Indeks (Index)
H’ E D

Hutan (forest) 355 89 3,83 a 0,85 0,96
Hutan karet (rubber forest) 624 85 3,33 a 0,74 0,92
Perkebunan kelapa sawit (oil palm 
plantation)   44 13 1,97 b 0,77 0,78

Perkebunan karet (rubber plantation)   17 14 2,55 b 0,96 0,91
H’: indeks Shannon-Wienner; E: indeks Evennesss; D: indeks Simpson; Kode huruf di belakang angka menunjukkan perbedaan 
berdasarkan hasil uji Tukey pada taraf nyata 5%. (The letter code behind the number shows the difference based on the results 
of the Tukey test at a 5% significance level).
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Tabel 5. Keanekaragaman kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada empat tipe penggunaan lahan 
yang berbeda di lanskap TNBD dan Hutan Harapan

Table 5. Diversity of leaf beetles (Coleoptera: Chrysomelidae) in four different land use types in TNBD and 
Harapan Forest landscapes

Tipe penggunaan lahan
(Land use type)

∑Individu
(∑ Individual)

∑ Morfospcsies
(∑ Morfospecies)

Indeks (Index)
H’ E D

TNBD
Hutan (Forest) 216 78 3,80 a 0,87 0,96
Hutan karet (Rubber forest) 357 59 2,84 a 0,69 0,86
Perkebunan kelapa sawit (Oil palm plantation)   26 10 1,99 b 0,86 0,82
Perkebunan karet (Rubber plantation)   11   9 2,09 b 0,95 0,85

Hutan Harapan
Hutan (Forest) 139 37 3,10 a 0,86 0,93
Hutan karet (Rubber forest) 267 45 3,16 a 0,83 0,93
Perkebunan kelapa sawit (Oil palm plantation)   18   6 1,27 b 0,70 0,59
Perkebunan karet (Rubber plantation)     6   5 1,56 b 0,96 0,77

H’: indeks Shannon-Wienner; E: indeks Evennesss; D: indeks Simpson; Kode huruf di belakang angka menunjukkan perbedaan 
berdasarkan hasil uji Tukey pada taraf nyata 5% (The letter code behind the number shows the difference based on the results 
of the Tukey test at a 5% significance level).

 

Gambar 4. Diagram boxplot variasi a: jumlah morfospesies dan b: jumlah individu kumbang daun pada 
hutan alami, hutan karet, perkebunan kelapa sawit, dan perkebunan karet di lanskap TNBD dan 
Hutan Harapan. Kode huruf pada boxplot menunjukkan perbedaan berdasarkan hasil uji Tukey 
pada taraf nyata 5%.

Figure 4. Boxplot diagram of variations in a: the number of morphospecies and b: the number of individual 
leaf beetles in natural forests, rubber forests, oil palm plantations, and rubber plantations in the 
TNBD and Harapan Forest landscapes. The letter code on the boxplot shows the difference based 
on the results of the Tukey test at a 5% significance level.
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ditemukan di hutan alami (BF) dan hutan karet 
(BJ) di lanskap TNBD sebesar 0,49, sedangkan 
pada lanskap Hutan Harapan sebesar 0,51 
(Tabel 6). Indeks Bray-Curtis di perkebunan karet 
di lanskap TNBD dan Hutan Harapan memiliki 
nilai 0,00. 

Hasil ordinasi NMDS (Gambar 5) menunjukkan 
titik plot pada lahan hutan alami dan hutan karet 
di lanskap TNBD dan Hutan Harapan memiliki 
titik yang berdekatan dan saling bersinggungan. 
Sementara itu, lahan perkebunan kelapa sawit di 
lanskap TNBD dan Hutan Harapan terletak jauh 
dari ketiga tipe penggunaan lahan lainnya. Tipe 

penggunaan lahan perkebunan karet di lanskap 
TNBD dan Hutan harapan menunjukkan titik 
antar plot yang saling berjauhan. Hasil ANOSIM 
(analysis of similiarity) menunjukkan bahwa tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD (R = 0,6007; 
P = 0,001) dan Hutan Harapan (R = 0,6476; P = 
0,001) mempengaruhi komposisi kumbang daun.

Dominansi kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) pada tipe penggunaan lahan 
berbeda di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 

Terdapat dominansi subfamili dan genus 
kumbang daun yang ditemukan pada penelitian 

Tabel 6. Indeks kemiripan Bray-Curtis kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada empat tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan Harapan

Table 6. Bray-Curtis similarity index of leaf beetle (Coleoptera: Chrysomelidae) on four land use types 
in TNBD and Harapan Forest landscapes

Habitat BF BJ BO BR HF HJ HO HR
BF 1,00
BJ 0,49 1,00
BO 0,09 0,17 1,00
BR 0,06 0,14 0,00 1,00
HF 0,45 0,39 0,21 0,00 1,00
HJ 0,37 0,36 0,18 0,14 0,51 1,00
HO 0,09 0,12 0,37 0,00 0,18 0,11 1,00
HR 0,02 0,12 0,13 0,00 0,14 0,16 0,00 1,00

B: TNBD; H: lanskap Hutan Harapan (Harapan Forest landscape); F: hutan (forest); J: hutan karet (Rubber forest); O: 
perkebunan kelapa sawit (oil palm plantation); R: perkebunan karet (rubber plantation)

 

Gambar 5. NMDS komposisi kumbang daun pada empat tipe penggunaan lahan di lanskap TNBD (a) dan 
Hutan Harapan (b). Kode huruf menunjukkan F: hutan; J: hutan karet; O: perkebunan kelapa 
sawit; R: perkebunan karet; angka 1–4 menunjukkan plot

Figure 5. NMDS composition of leaf beetles in four types of land use in the landscape TNBD (a) and Hutan 
Harapan (b). The letter code indicates F: forest; J: rubber forest; O: oil palm plantation; R: 
rubber plantation; numbers 1–4 show the plot



Amrullah et al.: Keanekaragaman kumbang daun di Provinsi Jambi

156

ini. Subfamili dominan yang ditemukan pada 
penelitian ini adalah Subfamili Galerucinae 
dengan jumlah individu mencapai 524 individu. 
Subfamili dominan kedua pada penelitian ini 
adalah Subfamili Eumolpinae dengan jumlah 
individu sebanyak 498 individu. Subfamili 
lain yang ditemukan pada penelitian ini adalah 
Subfamili Cryptocephalinae yang ditemukan 8 
individu, Chrysomelinae sebanyak 2 individu, 

Criocerinae sebanyak 4 individu dan Subfamili 
Cassidinae ditemukan sebanyak 4 individu (Tabel 3). 

Selain subfamili yang dominan, pada 
penelitian ini juga ditemukan genus kumbang 
daun yang dominan di empat tipe penggunaan 
lahan. Genus kumbang daun yang dominan pada 
penelitian ini adalah Genus Monolepta yang 
ditemukan sebanyak 190 individu dan 18 spesies 
(Gambar 6 dan 7). Genus dominan kedua adalah 

Gambar 6. Dominansi 10 genus kumbang daun terbanyak yang berhasil ditemukan pada berbagai habitat. 
Figure 6. The dominant 10 genera of leaf beetles were found in various habitats.

a) b) c)

d) e)
Gambar 7.  Dokumentasi genus Monolepta. a: Monolepta sp.1; b: Monolepta sp.2; c: Monolepta sp.4; d: 

Monolepta sp.8; e: Monolepta sp.11.
Figure 7.  Genus Monolepta. a: Monolepta sp.1; b: Monolepta sp.2; c: Monolepta sp.4; d: Monolepta sp.8; 

e: Monolepta sp.11.
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Phytorus dengan jumlah individu sebanyak 166 
individu dan 3 spesies. Genus dominan lainnya 
meliputi Genus Nodostoma, Nodina, Colaspoides, 
Xenoda, Longitarsus, Phyllotreta, Sumatrasia, 
dan Subfamili Galerucinae. 

Spesies khusus kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) yang ditemukan pada empat 
tipe penggunaan lahan 

Kumbang daun yang ditemukan pada 
penelitian ini mengalami perbedaan spesifikasi 
dan singleton spesies pada empat tipe penggunaan 
lahan. Terdapat spesies kumbang yang selalu 
hadir pada empat tipe penggunaan lahan, tetapi 
ada juga spesies yang hanya ditemukan pada satu 
tipe penggunaan lahan saja. Spesies khusus yang 
hanya ditemukan di lahan hutan saja sebanyak 
38 spesies. Spesies tersebut diantaranya adalah 
Basilepta sp.1, Basiprionota sp.1, Ceratia sp.1, 

Emethea sp.1, Galerucinae sp.1, Mimastra 
sp.1, Monolepta sp.15, Monolepta sp.21, dan 
Nodostoma sp.6. Spesies yang hanya ditemukan di 
lahan hutan karet sebanyak 27 spesies, diantaranya 
adalah Abirus sp.2, Aulacophora sp.1, Cynorta 
sp.1, Melixanthus sp.1, Nesaecrepida sp.1, Nodina 
sp.2, dan Parchicola sp.1. Spesies yang hanya 
ditemukan di lahan perkebunan kelapa sawit 
sebanyak 1 spesies, yaitu Cryptocephalinae sp.1, 
sedangkan spesies yang hanya ditemukan di lahan 
perkebunan karet sebanyak 3 spesies antara lain 
adalah Agelastica sp.1 (Tabel 7).

PEMBAHASAN

Persentase morfospesies yang ditemukan pada 
penelitian ini belum mencapai 100% menandakan 
bahwa spesies kumbang daun yang ditemukan 

Tabel 7. Spesies khusus kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada empat tipe penggunaan lahan 
Table 7. Specific species of leaf beetle (Coleoptera: Chrysomelidae) in four land use types

Morfospesies
(Morfospecies)

Hutan
(Forest)

Hutan karet
(Rubber forest)

P. Kelapa Sawit
(Oil palm plantation)

P. Karet
(Rubber plantation) Total

Abirus sp.2  √     7
Agelastica sp.1    √   3
Aulacophora sp.1  √     3
Basilepta sp.1 √      5
Basiprionota sp.1 √      2
Ceratia sp.1 √      2
Cryptocephalinae sp.1   √    4
Cynorta sp.1  √     2
Emathea sp.1 √          11
Galerucinae sp.3 √      3
Galerucinae sp.6  √     2
Galerucinae sp.7  √     3
Longitarsus sp.5  √     2
Melixanthus sp.1  √     2
Mimastra sp.1 √      2
Mimastra sp.2  √     5
Mimastra sp.4  √     2
Monolepta sp.15 √      3
Monolepta sp.21 √      3
Nesaecrepida sp.1  √     4
Nodina sp.2  √     6
Nodostoma sp.6 √      8
Paleosepharia sp.2  √     2
Parchicola sp.1  √          15
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pada penelitian ini belum mewakili keseluruhan 
spesies kumbang daun yang ada di lapangan. 
Spesies kumbang daun yang ditemukan pada 
penelitian ini akan bisa mewakili keseluruhan 
spesies kumbang daun di lapangan apabila interval 
waktu pengamatan ditambah (Thompson 2003) 
dan dilakukan penambahan plot pengamatan 
(Chao et al. 2013). Selain itu, perlu dilakukan 
pengumpulan spesimen kumbang daun yang hidup 
secara langsung baik menggunakan sweeping net 
maupun handling. 

Jumlah individu dan jumlah spesies yang 
ditemukan di lanskap TNBD lebih banyak di-
bandingkan dengan lanskap Hutan Harapan. Hal ini 
diduga karena lanskap TNBD merupakan kawasan 
konservasi sehingga habitat serangga masih alami 
dan belum mengalami gangguan. Berdasarkan 
laporan KLHK (2018) kawasan TNBD merupakan 
kawasan konservasi, sedangkan kawasan Hutan 
Harapan merupakan kawasan restorasi sehingga 
habitat serangga sempat mengalami gangguan. 
Bos et al. (2007) melaporkan kawasan konservasi 
memiliki tumbuhan penutup yang beragam 
sehingga mampu menjaga keanekaragaman 
arthrophoda di bawahnya. Area konservasi 
memiliki keanekaragaman tumbuhan yang tinggi 
sehingga ketersediaan inang bagi serangga 
fitofag lebih banyak. Ketersediaan tumbuhan 
yang beragam dapat menyediakan ruang lebih 
luas bagi komunitas serangga untuk menentukan 
habitatnya yang lebih cepat (Owen et al. 2007). 

Jumlah individu dan jumlah morfospesies 
kumbang daun tidak berbeda nyata di kedua 
lanskap. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
perbedaan lanskap tidak memengaruhi jumlah 
individu dan jumlah morfospesies kumbang daun. 
Perbedaan keanekaragaman serangga antar kedua 
lanskap dimungkinkan terjadi apabila terdapat 
perbedaan pada struktur lanskapnya. Struktur suatu 
lanskap didasarkan pada elemen penyusunnya 
(fragmen), dominansi (luas) tiap fragmen, jumlah 
elemen penyusun (heterogenitas), bentuk elemen 
(shape), dan distribusi elemen (Prasetyo 2017).

Komunitas kumbang daun pada penelitian 
ini lebih dipengaruhi oleh perbedaan tipe 
penggunaan lahan, yang sangat berpengaruh 
terhadap keberadaan tumbuhan inangnya. Jumlah 
individu dan jumlah morfospesies kumbang daun 
berbeda nyata pada empat tipe penggunaan lahan.

Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan habitat 
memengaruhi keanekaragaman dan kekayaan 
spesies kumbang daun. Lahan hutan alami dan 
hutan karet di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
memiliki keanekaragaman dan kelimpahan 
spesies kumbang daun lebih tinggi dibandingkan 
dengan perkebunan kelapa sawit dan perkebunan 
karet diduga karena kawasan tersebut memiliki 
ekosistem dan habitat yang masih terjaga, 
termasuk tumbuhan inang bagi kumbang daun. 
Reis at al (2019) membuktikan bahwa tutupan 
hutan pada skala lanskap mampu meningkatkan 
kekayaan spesies lokal dan kelimpahan serangga 
setiap harinya. Dagobert et al. (2008) melaporkan 
bahwa Famili Chrysomelidae merupakan famili 
kumbang yang lebih dominan ditemukan pada 
hutan primer dan hutan sekunder. Penelitian Teles 
et al (2020) membuktikan bahwa keberadaan 
kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae) pada 
sisa-sisa habitat hutan di antara lahan pertanian 
menunjukkan keanekaragaman yang lebih tinggi 
dari lahan pertanian yang monokultur. Penelitian 
Arash (2019) menunjukkan bahwa herbivora 
spesialis, seperti Oulema melanopus (Linnaeus) 
(Coleoptera: Chrysomelidae) akan meningkatkan 
kelimpahannya di lanskap yang didominasi oleh 
tanaman inangnya. Biondi & D’alessandro (2012) 
juga melaporkan bahwa keberagaman tumbuhan 
inang akan mempengaruhi komposisi, distribusi, 
dan keanekaragaman kumbang daun. Keberadaan 
kumbang daun pada suatu habitat juga disebabkan 
oleh pola distribusi kumbang. Keberadaan 
serangga pada suatu habitat juga disebabkan 
oleh pola distribusi serangga. Kato et al. (1995) 
juga menyebutkan bahwa keberadaan kumbang 
di suatu tempat dipengaruhi oleh pola sebaran 
kumbang. Kumbang dari Famili Tenebrionidae 
dan Nitiduidae merupakan famili kumbang yang 
paling banyak ditemukan di kanopi tanaman, 
sedangkan Famili Staphylinidae dan Carabidae 
merupakan famili yang paling banyak ditemukan 
di permukaan tanah.

Kegiatan alih fungsi lahan dari hutan menjadi 
perkebunan pada penelitian ini menyebabkan 
berubahnya struktur vegetasi tumbuhan dari 
heterogen menjadi homogen yang menyebabkan 
hilangnya spesies tumbuhan inang bagi kumbang 
daun (Coleoptera: Chrysomelidae). Kegiatan 
fragmentasi lahan juga memberikan pengaruh 
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terhadap kelimpahan dan keanekaragaman laba-
laba, semut, dan serangga terbang seperti kumbang 
(Peng et al. (2020). Penelitian Becerra et al. (2018) 
membuktikan bahwa komunitas kumbang daun 
(Coleoptera: Chrysomelidae) memberikan respons 
yang signifikan terhadap variasi jumlah tumbuhan. 
Beberapa spesies kumbang daun (Coleoptera: 
Chrysomelidae) juga menunjukkan sensitifitas 
terhadap perbuahan abiotik yang disebabkan oleh 
modifikasi vegetasi. Hasil penelitian ini didukung 
dengan penelitian Najmi (2018) yang melaporkan 
kumbang moncong pada tipe penggunaan lahan 
perkebunan kelapa sawit dan perkebunan karet 
lebih sedikit dibandingkan dengan tipe lahan 
hutan alami dan hutan karet. Reyes et al. (2019) 
melaporkan kawasan yang telah mengalami alih 
fungsi lahan menyebabkan hilangnya habitat asli 
serangga sehingga berdampak pada eksistensi 
komunitas serangga. 

Kelimpahan individu dan kekayaan spesies 
yang ditemukan di perkebunan karet lebih 
sedikit dibandingkan dengan kelapa sawit diduga 
karena tanaman karet mengeluarkan senyawa 
toksik yang dapat mencegah kehadiran serangga. 
Tanaman karet (Heveae brasiliensis) dilaporkan 
memiliki kemampuan menghasilkan senyawa 
C4H8 (isoprena), masing-masing memiliki 
ikatan rangkap dalam konfigurasi cis (Tanaka & 
Sakdapipanich 2001). Tanaman karet mengandung 
97% cis 1,4-poliisoprena dan sekitar 3% protein 
(Niaounakis 2015).  Berdasarkan laporan Konno 
et al. (2004), senyawa lateks, laticifer, dan eksudat 
memiliki kemampuan anti-herbivora dan sebagai 
mekanisme pertahanan terhadap serangga. 
Kemampuan tumbuhan yang menghasilkan 
senyawa sekunder yang bersifat toksik juga dapat 
memengaruhi kehadiran kumbang daun. Senyawa 
toksik tersebut dapat mematikan kumbang 
daun sehingga kumbang daun lebih memilih 
menghindari tumbuhan yang menghasilkan 
senyawa toksik (Fus et al. 2005). 

Komposisi kumbang daun pada empat tipe 
penggunaan lahan di lanskap TNBD dan Hutan 
Harapan bervariasi. Komposisi kumbang daun 
yang ditemukan pada lahan hutan alami dan 
hutan karet di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
memiliki nilai similaritas yang relatif tinggi, yaitu 
0,49 dan 0,51. Hal ini menunjukkan bahwa lahan 
tersebut memiliki struktur komposisi spesies 

kumbang daun yang mirip. Kemiripan struktur 
komposisi kumbang daun di hutan alami dan hutan 
karet diduga karena pada lahan tersebut memiliki 
kemiripan vegetasinya. 

Nilai similaritas Bray-Curtis pada perkebunan 
karet di lanskap TNBD dan Hutan Harapan 
sebesar 0,00 menunjukkan bahwa perkebunan 
karet di lanskap TNBD dan Hutan Harapan tidak 
memiliki kemiripan morfospesies kumbang daun. 
Morfospesies kumbang daun di perkebunan karet 
di TNBD dan Hutan Harapan berbeda diduga 
karena habitat kumbang daun di kedua lanskap 
tersebut memiliki perbedaan terutama keberadaan 
tumbuhan inangnya. Koneri (2010) menyatakan 
bahwa struktur vegetasi, kondisi mikroklimat, 
dan campur tangan manusia dapat mempengaruhi 
struktur komunitas kumbang Lucanid. Perubahan 
lingkungan, seperti cuaca, suhu, dan kelembaban 
yang kurang dapat menyebabkan perkembangan 
kumbang menurun sehingga keanekaragaman 
kumbang di suatu habitat juga menurun (Klein 
2002). Perubahan suhu dan kelembaban dapat 
memengaruhi serangga secara tidak langsung 
melalui perubahan metabolisme dan fisiologi 
tumbuhan inang (Ayres & Lombardero 2000). 

Hasil identifikasi kumbang daun menunjukkan 
bahwa genus yang mendominasi pada penelitian 
ini adalah Genus Monolepta. Wagner (1998) 
melaporkan bahwa Genus Monolepta merupakan 
genus terbanyak yang ditemukan dari Subfamili 
Galerucinae. Jacoby (1886) telah mengelompokkan 
Genus Monolepta menjadi genus terbanyak karena 
terdapat penggabungan dari Genus Neolepta dan 
Othoneolepta. Spesies dari Genus Monolepta 
yang berhasil dideskripsikan oleh Kimoto & 
Gressit (1979) sebanyak 72 spesies yang tersebar 
di seluruh dunia. Morfospesies Monolepta yang 
didapatkan pada penelitian ini sebanyak 18 
morfospesies (Gambar 6). 

Tingkat dominansi kumbang daun berbeda-
beda dapat disebabkan oleh perilaku makan dan 
tumbuhan inang setiap spesies kumbang daun 
yang berbeda. Jolivet et al. (1988) melaporkan 
Genus Monolepta merupakan genus yang bersifat 
polifag sehingga memungkinkan ditemukan pada 
berbagai habitat. Kemampuan tumbuhan yang 
menghasilkan senyawa sekunder yang bersifat 
toksik juga dapat mempengaruhi kehadiran 
kumbang daun pada suatu tempat (Fus et al. 2005). 
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Salah satu tanaman yang menghasilkan senyawa 
toksik pada penelitian ini adalah tanaman karet. 
Senyawa toksik yang dihasilkan dari tanaman 
karet menyebabkan spesies kumbang daun pada 
perkebunan karet lebih sedikit dibandingkan 
dengan tipe penggunaan lahan lainnya. Desurmont 
et al (2020) menemukan bahwa bahan kimia 
yang dihasilkan dari tanaman mempengaruhi 
perilaku Pyrrhalta viburni (Paykull) (Coleoptera: 
Chrysomelidae) dalam meletakkan telur. Spesies 
kumbang daun yang ditemukan di perkebunan 
kelapa sawit juga sedikit karena spesies kumbang 
daun memiliki kemampuan makan yang berbeda. 
Spesies kumbang daun yang umum ditemukan 
di perkebunan kelapa sawit adalah Brontispa 
longissima (Gestro) (Fenner & Brown 2014). 
Spesies B. longisima merupakan hama bagi 
tanaman kelapa maupun kelapa sawit yang 
masih muda (Howard et al. 2001) sehingga tidak 
ditemukan pada penelitian ini. 

Terdapat spesies khusus yang ditemukan 
pada empat tipe penggunaan lahan yang berbeda. 
Spesies khusus kumbang daun yang ditemukan 
pada penelitian ini menjukkan bahwa spesies 
kumbang daun memiliki spesifikasi tumbuhan 
inang. Jolivet et al (1988) melaporkan bahwa larva 
Atalasis memiliki tumbuhan inang dari Famili 
Malvacae seperti Sphaeralcea, Malvastrum Sida, 
Gossypium. Spesies Altica carduorum (Guérin-
Méneville) memiliki spesifikasi inang, yaitu 
Cirsium arvense (Wan & Harris 1996). Spesies 
khusus yang ditemukan pada tipe penggunaan 
lahan hutan alami dan hutan karet lebih banyak 
karena habitat alami kumbang daun pada tipe 
penggunaan lahan tersebut masih tersedia. Spesies 
khusus pada tipe penggunaan lahan kelapa sawit 
adalah Cryptocephalinae sp.1. Jolivet et al. (1988) 
menyebutkan bahwa Subfamili Cryptocephalinae 
merupakan famili yang bersifat poligofag pada 
tumbuhan palmae (kelapa). Spesies khusus 
yang hanya ditemukan pada perkebunan karet 
adalah Agelastica sp.1. Pimenta & Marco (2017) 
melaporkan bahwa genus Agelastica merupakan 
salah satu genus yang memiliki senyawa 
perlindungan yang digunakan untuk mencari 
makan. Yildiz (2019) melaporkan bahwa serangga 
memiliki enzim yang berfungsi menertralkan 
senyawa sekunder tumbuhan yang bersifat racun 
pada organ digestifnya. Contohnya adalah usus 

stadia larva dan kumbang dewasa Tenebrio molitor 
Linnaeus mengandung enzim tripsin, chyomtripsin 
dan cystein proteinase (Konarev 1996)

Keberadaan spesies khusus kumbang daun 
pada penelitian ini dapat berpotensi sebagai 
bioindikator maupun hama pada pertanaman 
perkebunan. Sorensen et al. (2009) melaporkan 
bahwa kontaminasi senyawa Selenium (Se) 
menyebabkan penurunan yang signifikan larva 
Diorhabda elongata (Coleoptera: Chrysomelidae). 
Spesies Zeteticus sp., Hypolampsis sp., Iphimaena 
sp., dan Colaspis sp. dapat berperan menjadi 
bioindikator perubahan lingkungan (Pimenta & 
Marco 2017)

Spesies khusus yang ditemukan di hutan alami 
dan hutan karet dapat dijadikan acuan sebagai 
bioindikator yang menunjukkan bahwa kawasan 
tersebut belum terjadi perubahan habitat dan 
ekosistem. Pimenta & Marco (2017) melaporkan 
pola bioindikator kumbang daun berkaitan 
erat dengan komposisi flora yang menjadi 
inangnya di suatu habitat yang mencerminkan 
tingkat konservasi, dengan demikian habitat 
tersebut memiliki dampak langsung terhadap 
perikehidupan kumbang daun. Keberadaan spesies 
khusus di perkebunan dapat berpotensi menjadi 
hama apabila keberadaannya tidak diperhatikan 
terutama terhadap pertumbuhan populasinya. 
Spesies kumbang daun yang dilaporkan menjadi 
hama dan ditemukan pada penelitian ini antara 
lain adalah Phyllotreta sp. dan Aulacophora sp. 
Spesies tersebut dilaporkan menjadi hama pada 
tumbuhan yang berasal dari Famili Cucurbitaceae 
(Jolivet 1988).

KESIMPULAN

Perbedaan lanskap pada penilitian ini tidak 
memengaruhi keanekaragaman dan kelimpahan 
kumbang daun. Keanekaragaman dan kelimpahan 
kumbang daun pada penelitian ini lebih dipengaruhi 
oleh perbedaan tipe penggunaan lahan. Tipe 
penggunaan lahan hutan alami  dan hutan karet 
pada lanskap TNBD dan Hutan Harapan memiliki 
keanekaragaman kumbang lebih tinggi daripada 
tipe penggunaan lahan perkebunan kelapa sawit 
dan perkebunan karet. Transformasi lahan dari 
hutan alami menjadi perkebunan dan lahan 
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pertanian yang dikelola secara intensif dapat 
menurunkan keanekaragaman dan kelimpahan 
kumbang daun (Coleoptera: Chrysomelidae). 
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